
 

 

SKRIPSI 

ANALISIS HUKUM BENFORD DALAM MENDETEKSI 

EARNINGS MANIPULATIONS LAPORAN KEUANGAN STUDI 

EMPIRIS PADA BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2018 - 2023 

 

 

 

DIAJUKAN OLEH:  

NAMA : MOHAMMAD REZA AULIA 

NPM  : 125239202 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGAI DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA  

2025



i 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

  



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAAN SKRIPSI 

 
 

 
  



iii 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat, karunia, serta bimbingan-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Hukum Benford dalam Mendeteksi 

Earnings Manipulations Laporan Keuangan pada BUMN yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023” dengan baik. Penelitian ini merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara. 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini, banyak 

tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun, berkat bantuan, bimbingan, 

dukungan moril, dan materiel dari berbagai pihak, semua tantangan tersebut dapat 

teratasi. Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima 

kasih yang tulus kepada: 

1. Ibu Elsa Imelda, S.E., A.k., M.Si., CA. selaku dosen pembimbing, yang dengan 

sabar telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan, 

masukan, serta motivasi kepada peneliti dari awal hingga akhir penyusunan 

skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., M.B.A. selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara; 

3. Bapak Dr. Hendro Lukman, S.E., M.M., Ak., CPMA., CA., CPA (Aust.)., 

CSRS., ACPA. selaku Ketua Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Tarumanagara; 

4. Orang tua peneliti, Bapak Maryadhie dan Ibu Kurniawati serta kakak peneliti, 

serta seluruh keluarga yang senantiasa memberikan doa, dukungan tanpa henti, 

dan kasih sayang yang menjadi sumber kekuatan terbesar bagi peneliti; 

5. Pasangan peneliti, Fuadianti Aulia, yang telah menjadi sumber semangat, 

pengertian, dan dukungan yang tak ternilai selama masa penyusunan skripsi ini. 



iv 

6. Sahabat-sahabat dan rekan-rekan seperjuangan angkatan PKN STAN di BPK RI 

yang telah memberikan semangat, keceriaan, dan bantuan dalam suka maupun 

duka selama menempuh pendidikan; 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

akuntansi forensik. 

Jakarta, Juni 2025 

 

Peneliti,  

Mohammad Reza Aulia 



v 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

ABSTRAK 

 

ANALISIS HUKUM BENFORD DALAM MENDETEKSI EARNINGS 

MANIPULATIONS LAPORAN KEUANGAN STUDI EMPIRIS PADA 

BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018 

- 2023 

 

This study aims to detect potential earnings manipulation in the financial 

statements of State-Owned Enterprises (SOEs) listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2018–2023 period by applying a forensic statistical 

approach using Benford’s Law. The research subjects consist of 34 active SOEs 

that have been listed since before 2018 and remained active through 2023. The 

sampling technique used is purposive sampling, with criteria including the 

completeness of audited annual financial reports. The dataset comprises 204 

observations for total revenue and 172 observations for net income, with negative 

values excluded in accordance with Benford’s Law application guidelines. 

This research employs a descriptive quantitative method with an archival 

research strategy. The analysis is conducted through the First Digit Test, Second 

Digit Test, and First-Two Digit Test to assess the conformity of digit distribution in 

revenue and net income accounts with the expected distribution outlined by 

Benford’s Law. The analysis tools used include Microsoft Excel and IDEA 

Analytics software. The statistical tests applied are the Chi-Square test, Z-test, and 

Mean Absolute Deviation (MAD). 

The results show that, in general, the digit distributions are statistically 

consistent with Benford’s Law based on Chi-Square tests (H₀ accepted). However, 

the MAD results in most tests indicate non-conformity, signaling potential 

anomalies in specific digits. These findings imply the necessity for further 

investigation and highlight the importance of Benford’s Law as an early warning 

tool for auditors, regulators, and users of financial statements in identifying 

potential financial manipulation within Indonesian SOEs. 

 

Keywords: Benford’s Law, Earnings Manipulation, State-Owned Enterprises, 

Forensic Accounting, Digit Distribution 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS HUKUM BENFORD DALAM MENDETEKSI EARNINGS 

MANIPULATIONS LAPORAN KEUANGAN STUDI EMPIRIS PADA 

BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018 

- 2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi potensi earnings manipulation 

dalam laporan keuangan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018–2023 menggunakan pendekatan statistik forensik melalui 

Benford’s Law. Subjek penelitian terdiri dari 34 BUMN aktif yang terdaftar 

sebelum tahun 2018 dan masih eksis hingga 2023. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria kelengkapan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit. Total data yang dianalisis mencakup 204 

observasi untuk akun pendapatan dan 172 observasi untuk akun laba bersih, dengan 

data negatif dieliminasi sesuai pedoman penerapan Benford. 

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

archival research. Analisis dilakukan menggunakan First Digit Test, Second Digit 

Test, dan First-Two Digit Test untuk mengukur kesesuaian distribusi digit pada 

akun pendapatan dan laba bersih terhadap distribusi yang diharapkan menurut 

hukum Benford. Proses analisis didukung oleh perangkat lunak Microsoft Excel 

dan IDEA Analytics. Uji statistik yang digunakan mencakup Chi-square, Z-Test, 

dan Mean Absolute Deviation (MAD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, distribusi digit dari 

laporan keuangan yang dianalisis masih tergolong sesuai dengan Benford’s Law 

berdasarkan uji Chi-square (H₀ diterima). Namun, nilai MAD pada sebagian besar 

pengujian menunjukkan status non-conformity, yang mengindikasikan adanya 

potensi penyimpangan pada digit tertentu. Implikasi dari temuan ini penting bagi 

auditor internal dan eksternal, investor, serta regulator untuk melakukan investigasi 

lebih lanjut sebagai bentuk deteksi dini terhadap manipulasi keuangan di sektor 

BUMN. 

 

 

Kata kunci: Benford’s Law, Earnings Manipulation, BUMN, Forensik Akuntansi, 

                     Distribusi Digit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan meningkatnya integrasi 

ekonomi global, perekonomian saat ini bergerak menuju era yang lebih maju dan 

dinamis. Inovasi dalam bidang teknologi informasi, manufaktur, serta sektor jasa 

terus mengubah cara masyarakat dan bisnis berinteraksi, sekaligus mempercepat 

laju pertumbuhan ekonomi. Hal ini menyebabkan individu maupun masyarakat 

sebagai pelaku penting dalam perekonomian terpacu untuk ikut berkembang. 

Perkembangan tersebut juga mendorong peningkatan persaingan bagi para pelaku 

bisnis. Perusahaan sebagai pelaku perekonomian senantiasa terdorong 

meningkatkan keunggulan dan daya saingnya guna menarik investor untuk 

menanamkan modal pada perusahaannya. Menurut Al-ahdal & Hashim (2022), 

investor lebih memercayai perusahaan yang menunjukkan komitmen pada strategi 

jangka panjang dan tata kelola yang efektif, karena hal ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko dan memaksimalkan nilai 

pemegang saham. Hal ini didukung oleh Badawi (2018) yang menemukan bahwa 

transparansi dalam pelaporan keuangan serta penerapan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) merupakan faktor signifikan 

yang menarik minat dan kepercayaan investor. Oleh karena itu, kepercayaan para 

pemangku kepentingan kepada pelaku usaha sangat terpengaruh pada laporan 

keuangan yang transparan serta bebas dari salah saji sebagai bentuk 

pertanggungjawaban usaha yang menyediakan informasi tepat bagi semua 

pemangku kepentingan. 

Pentingnya laporan keuangan bagi pihak internal dan eksternal perusahaan 

sering kali membuat laporan ini menjadi target kecurangan oleh pihak yang ingin 

memperoleh keuntungan pribadi. Persaingan bisnis yang semakin ketat juga 

mendorong perusahaan untuk mengutamakan penyajian angka yang atraktif 

daripada menampilkan angka laporan keuangan yang sebenarnya sehingga 
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penyusunan laporan keuangan terjadi dengan mengabaikan prinsip dan standar 

yang berlaku. Amara et al., (2013, dalam Budiantoro dkk., 2022) mengatakan 

bahwa salah satu risiko bisnis yang harus dihadapi oleh investor, pemilik, dan 

pengelola adalah risiko kecurangan atau fraud, yang merupakan bentuk kejahatan 

yang mengejutkan dan meresahkan dunia. Fraud adalah isu global yang 

mempengaruhi organisasi di seluruh dunia, tanpa memandang wilayah atau 

industri. Di dalam survei fraud Indonesia tahun 2019, ACFE Indonesia 

mendefinisikan fraud sebagai perbuatan yang melawan hukum, yang dilakukan 

secara sengaja untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok dengan cara 

menutupi kebenaran, tipu daya, kelicikan atau mengelabui dan cara tidak jujur yang 

lain, yang dilakukan oleh pihak-pihak dari dalam ataupun luar organisasi. 

Data yang dirilis ACFE pada “Report to The Nation – 2024” menunjukkan 

bahwa dari total kasus fraud di seluruh dunia, kecurangan pada laporan keuangan 

yang disebabkan oleh salah saji material ataupun kelalaian menyumbang sebanyak 

5% dari keseluruhan kasus. Selain itu, fraud pada laporan keuangan memiliki nilai 

median loss terbesar jika dibandingkan dengan 2 kategori fraud lainnya (Asset 

misappropriation dan Corruption) yaitu senilai $766,000. Kecurangan yang terjadi 

pada laporan keuangan tersebut dilakukan oleh oknum perusahaan demi 

memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok tertentu saja. Data yang tidak 

sesuai dengan kenyataan juga sengaja disusun agar kinerja manajemen terlihat 

optimal.  

Manipulasi laporan keuangan oleh manajemen pada akhirnya telah 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari para investor Abdullah dan Mansoon 

(2015, dalam Ozcelik, 2020). Keadaan ini akan berujung pada merosotnya nilai 

perusahaan tersebut karena memperoleh informasi yang menyesatkan. Selain itu, 

menurut Siregar dan Murwaningsari (2022), kecurangan laporan keuangan dapat 

membawa perusahaan pada kebangkrutan. Hal ini menjadi wajar ketika manipulasi 

data yang dilakukan oleh perusahaan terlalu besar dan tidak dapat lagi diatasi oleh 

perusahaan sehingga perusahaan akan menghadapi masalah likuiditas atau 

kewajiban yang tidak dapat dibayar, yang dapat berujung pada kebangkrutan. Salah 

satu kecurangan yang biasa dilakukan oleh manajemen adalah manipulasi pada data 
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pendapatan atau earning’s manipulations. Umumnya, kecurangan terjadi karena 

perbedaan kepentingan (conflict of interest) sesuai dengan teori agensi (agency 

theory). 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik, setiap entitas atau perusahaan yang telah melakukan penawaran 

umum perdana (Initial Public Offering/IPO) memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada masyarakat melalui Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Laporan ini menjadi instrumen penting bagi calon investor 

dalam melakukan analisis dan pengambilan keputusan investasi. Namun, seiring 

dengan meningkatnya tekanan untuk mempertahankan performa keuangan yang 

baik, perusahaan yang telah melantai di BEI cenderung terlibat dalam upaya 

mempercantik laporan keuangan mereka. Menurut penelitian dari Susanto (2016, 

dalam Tulcanaza-Prieto & Lee, 2022), perusahaan yang telah melantai di bursa 

memiliki insentif yang kuat untuk melakukan earnings management, yang sering 

kali berujung pada tindakan earnings manipulations. 

Manipulasi pendapatan atau earnings manipulations merupakan salah satu 

bentuk penyajian informasi yang menyesatkan dalam laporan keuangan dan 

menjadi perhatian penting dalam dunia akuntansi serta audit. Dalam praktiknya, 

perusahaan bisa melakukan rekayasa angka pada akun pendapatan agar terlihat 

lebih menguntungkan atau lebih stabil dari yang sebenarnya. Manipulasi ini sering 

kali sulit dideteksi hanya dengan audit tradisional karena dapat dilakukan dalam 

batas ambiguitas akuntansi yang masih dianggap sah. 
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Gambar 1. 1 Jenis Organisasi/Lembaga yang Paling Dirugikan karena Fraud 

Sumber: ACFE Indonesia 

Hasil Survei Fraud Indonesia pada tahun 2019 oleh ACFE Indonesia 

mengungkapkan bahwa organisasi/lembaga yang dianggap paling dirugikan oleh 

tindakan fraud di Indonesia adalah pemerintah yang kemudian disusul oleh 

perusahaan negara (BUMN). Mengingat bahwa perusahaan negara (BUMN) 

mencakup banyak sektor industri seperti keuangan, energi, konstruksi, dan layanan 

publik, hal ini menunjukkan bahwa BUMN sangat rentan terhadap tindakan fraud. 

Kombinasi dari kompleksitas operasional yang tinggi dan ekspektasi kinerja, 

pengawasan yang mungkin tidak ketat, serta banyaknya sektor yang terlibat 

memperbesar potensi terjadinya fraud laporan keuangan dalam BUMN. 

Kasus praktik fraud pada BUMN yang berbentuk manipulasi pendapatan 

pada laporan keuangan marak terjadi di Indonesia. Salah satu yang sering menjadi 

perbincangan publik dan para analis adalah kasus manipulasi informasi pada 

laporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Hasil audit BPK pada tahun 

2015 menyampaikan adanya rekayasa pelaporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya 

berbentuk manipulasi laba sejumlah Rp360,3 miliar pada tahun 2006 (Kumparan, 

2020). Aksi manipulasi laba tahun berjalan setelah tahun 2006 tersebut dianggap 

tidak dapat dipertanggungjawabkan dengan informasi yang dapat menguatkan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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pembenaran nilai. Skandal ini mengakibatkan kerugian bagi negara sebesar Rp 

16,81 triliun. 

Kasus fraud pada perusahaan negara di Indonesia juga terjadi pada lintas 

sektor industri. Fraud dalam bentuk manipulasi laporan keuangan di badan usaha 

negara pernah menimpa PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk 

(WIKA). Tindakan tersebut membuat beban utang terlihat kecil dan kondisi 

keuangan perusahaan seolah-olah sehat meskipun sedang terbelit kesulitan 

finansial. Berdasarkan laporan keuangan yang dirilis oleh kedua perusahaan 

tersebut, laba bersih yang dibukukan oleh WIKA pada tahun 2020 adalah senilai 

Rp322 miliar, dan terus menurun menjadi Rp214 miliar di tahun berikutnya hingga 

merosot ke nilai Rp12,5 miliar pada tahun 2022. Sedangkan WSKT mengalami 

penurunan rugi bersih (total loss) dari Rp9,28 Triliun di tahun 2020 menjadi Rp1,67 

Triliun pada 2022. 

Selain kasus yang dijabarkan di atas, terdapat banyak kasus fraud yang 

terjadi pada perusahaan negara di Indonesia seperti kasus dugaan window dressing 

laporan keuangan PT Bank Tabungan Negara (BBTN) pada tahun 2018, kasus PT 

Garuda Indonesia Persero Tbk (GIAA) pada laporan keuangan 2018, kasus laporan 

keuangan PT Kimia Farma Tbk (KAEF) tahun 2001, dan kasus laporan keuangan 

PT Indofarma Tbk (INAF) tahun 2001. Tentu saja, manipulasi laporan keuangan 

yang terjadi pada emiten tersebut menimbulkan tergerusnya kepercayaan investor 

pada keandalan perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. 

Tingginya tren fraud di perusahaan negara (BUMN) yang memiliki 

beragam sektor industri serta beberapa kasus manipulasi data pada laporan 

keuangan, mendorong peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai 

analisis digital terhadap anomali digit pada unsur pendapatan laporan keuangan 

BUMN di Indonesia dengan menggunakan pendekatan analisis Benford's Law. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah teknik analisis Benford's 

Law terbukti mampu mendeteksi earnings manipulations pada laporan keuangan 

emiten BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023. Teknik analisis ini 

diharapkan dapat mendeteksi earnings manipulations secara efektif sehingga dapat 

memberikan deteksi dini dan meningkatkan efektivitas proses audit.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini memiliki judul 

“ANALISIS HUKUM BENFORD DALAM MENDETEKSI EARNINGS 

MANIPULATIONS LAPORAN KEUANGAN PADA BUMN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018 - 2023.” 

2. Identifikasi Masalah  

Penelitian Denman (2019) menunjukkan bahwa kecurangan pada laporan 

keuangan kerap terjadi atas kehendak pihak pemilik perusahaan/executive. Pemilik 

perusahaan atau pihak executive memiliki pengetahuan, kewenangan, dan 

kapabilitas untuk mengontrol pihak-pihak yang memegang kendali manajemen 

perusahaan untuk membuat fraud terjadi. Selain itu, mereka dapat mengendalikan 

sistem pengendalian internal agar fraud bisa terjadi, sekaligus menyembunyikan 

tindakan tersebut dari pengawasan auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Bawekes 

et al., (2018) serta Quraini dan Rimawati (2018) membahas tentang pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Sementara itu, dalam penelitian Aviantara (2019), karena objek yang diteliti adalah 

BUMN, kepemilikan institusional diartikan sebagai kepemilikan pemerintah atas 

perusahaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menggunakan salah satu 

teknik analisis data yang dapat membantu efektivitas pendeteksian indikasi 

terjadinya fraud dalam bentuk earnings manipulations. Teknik analisis data ini 

dapat digunakan dalam proses audit eksternal maupun audit internal. Penggunaan 

teknik analisis data ini diharapkan agar memperkaya alat pendeteksian fraud 

eksisting sehingga dapat mendeteksi indikasi fraud yang sebelumnya tidak 

terdeteksi. Salah satu metode yang dianggap dapat membedah menganalisis 

persebaran data yang tidak normal dalam suatu kumpulan data adalah Newcomb-

Benford's Law.  Nigrini (2019) mendefenisikan Benford’s Law atau Hukum 

Benford sebagai sebuah hukum yang dapat memperkirakan frekuensi kemunculan 

sebuah angka dalam serangkaian data numerik sehingga dapat mendeteksi adanya 

anomali data pada sebuah data set. 

Penelitian Cabarle (2018) menyimpulkan bahwa benford’s law dapat 

diaplikasikan pada data laporan keuangan dan dinilai efektif untuk mengidentifikasi 
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anomali data pada distribusi angka yang menyimpang dari prinsip benford’s law. 

Pada penelitian ini dijelaskan bahwa anomali pada suatu set data merupakan unsur 

kesengajaan manusia (tidak natural) yang berpotensi sebagai indikasi manipulasi 

pada data laporan keuangan. Dalam studi yang sama, Cabarle (2018) 

menyimpulkan bahwa laporan keuangan perusahaan yang hasil analisisnya tidak 

sesuai dengan hukum distribusi angka pada benford’s law berkemungkinan besar 

memiliki pengungkapan dan pengendalian internal yang buruk. Beberapa penelitian 

lain terkait penggunaan benford’s law antara lain Nigrini (2019) yang 

menyimpulkan bahwa pengukuran dengan menggunakan First-Two Digit Test 

dapat mendeteksi terjadinya fraud, dan Istrate (2019) dalam mendeteksi apakah 

terdapat manajemen laba oleh pihak manajemen. Penelitian oleh Pavlović et al., 

(2019) menunjukkan bahwa uji digit kedua berhasil mendeteksi adanya anomali 

dalam laporan keuangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Kuruppu (2019), 

dimana ia berhasil mengidentifikasi anomali data menggunakan hukum Benford 

dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Selain itu, studi oleh Mataković (2019) 

menyimpulkan bahwa hukum Benford juga dapat digunakan untuk mendeteksi 

praktik cosmetic earning management. 

Penelitian Al-Rawashdeh (2017) menunjukkan efektivitas penggunaan 

Hukum Benford dalam mendeteksi manipulasi pendapatan dan laba pada 

perusahaan asuransi di Yordania. Dalam studinya, data pendapatan dan laba dibagi 

berdasarkan kondisi perusahaan yang untung (profit) dan rugi (loss), lalu diuji 

dengan First Digit Test dan Second Digit Test untuk melihat kesesuaian dengan 

distribusi Benford. Hasilnya menunjukkan adanya deviasi signifikan dari hukum 

Benford pada perusahaan yang merugi, yang dapat mengindikasikan adanya 

earnings manipulation. 

Di Indonesia, penelitian yang menggunakan Benford’s Law antara lain studi 

oleh Prasetyo dan Djufri (2020) yang menggunakan Benford’s Law sebagai alat 

untuk menguji dan menentukan prioritas audit pajak pertambahan nilai. Studi 

Setyawan (2020) juga meneliti penggunaan Benford’s Law dalam audit kinerja 

untuk mengidentifikasi transaksi belanja negara yang berindikasi fraud dengan 

tingkat keberhasilan berkisar dari 20%-50%. Penelitian Restianto et al., (2021) juga 
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meneliti pengimplementasian Benford’s Law untuk mendeteksi indikasi pola 

korupsi di institusi pemerintahan. Penelitian ini menemukan bahwa korupsi di 

lembaga-lembaga pemerintah mengikuti pola dimana korupsi sering terjadi dalam 

pengadaan makanan/jasa, pembelian makanan dan minuman, dan pembayaran lain-

lain. Hasil studi Fangohoi dan Lesmana (2023) juga menyatakan bahwa Benford’s 

Law terbukti dapat digunakan dalam mendeteksi indikasi kecurangan kasus 

asuransi Jiwasraya. 

3. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup antara lain: 

1. Penelitian ini berfokus untuk melakukan analisis pendeteksian earnings 

manipulations laporan keuangan menggunakan hukum Benford; 

2. Data yang diuji dalam penelitian ini adalah nilai pendapatan dan laba bersih pada 

laporan keuangan emiten BUMN. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data arsip dan dokumen yang 

diperoleh dari jurnal, publikasi, berita, artikel, atau majalah yang diterbitkan 

secara online dan laporan keuangan dan tahunan audited yang dipublikasikan 

secara umum melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) serta data komparasi dari 

website investasi lain; 

4. Fokus penelitian ini adalah perusahaan/emiten BUMN di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tanggal 31 Desember 2018 dan masih 

aktif sampai 2023; 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dijelaskan di atas, berikut adalah beberapa masalah yang ingin 

dijawab melalui penelitian ini: 

1. Apakah distribusi digit nilai total pendapatan dan total laba bersih menggunakan 

tes signifikansi digit pertama (First Digit Test) dari emiten BUMN tahun 2018 

– 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi benford’s law? 

2. Apakah distribusi digit nilai total pendapatan dan total laba bersih menggunakan 

tes signifikansi digit kedua (Second Digit Test) dari emiten BUMN tahun 2018 

– 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi benford’s law? 
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3. Apakah distribusi digit nilai total pendapatan dan total laba bersih menggunakan 

tes signifikansi dua digit pertama (First-Two Digit Test) dari emiten BUMN 

tahun 2018 – 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi benford’s law? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis anomali data 

pada akun pendapatan dan laba bersih dari laporan keuangan emiten BUMN di 

Indonesia menggunakan benford’s law selama 6 tahun terakhir. Berikut adalah 

tujuan penelitian hasil penjabaran dari tujuan umum tersebut: 

1. Menganalisis apakah distribusi digit total pendapatan dan total laba bersih 

menggunakan tes signifikansi digit pertama (First Digit Test) dari emiten 

BUMN tahun 2018 – 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi benford’s 

law. 

2. Menganalisis apakah distribusi digit total pendapatan dan total laba bersih 

menggunakan tes signifikansi digit kedua (Second Digit Test) dari emiten 

BUMN tahun 2018 – 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi benford’s 

law. 

3. Menganalisis apakah distribusi digit total pendapatan dan total laba bersih 

menggunakan tes signifikansi dua digit pertama (First-Two Digit Test) dari 

emiten BUMN tahun 2018 – 2023 memiliki konformitas dengan frekuensi 

benford’s law. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, seperti: 

1. Bagi BUMN. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan acuan dan wawasan preventif 

agar manajemen dapat mencegah terjadinya kerugian dan tindakan fraud berupa 

earnings manipulations yang berpotensi merugikan keuangan perusahaan atau 

kerugian negara. 

2. Bagi Investor dan Analis. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk melakukan analisis 

dalam proses pengambilan keputusan investasi pada BUMN. 
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3. Bagi Auditor. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan terkait dengan efektivitas 

penerapan benford’s law dalam mendeteksi earnings manipulations sehingga 

auditor dapat melakukan deteksi dini untuk mencegah kerugian yang lebih besar 

lagi. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan lebih 

lanjut terkait dengan analisis menggunakan benford’s law guna mendeteksi anomali 

data pada laporan keuangan entitas/perusahaan.  
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